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Abstract 

As Bandung urban populations grow, the demand for rapid transport systems also grows. This paper 

examines the mode choice for Light Rail Transit (LRT) and Bus Damri in Bandung. To investigate these 

choice, the effects of tariff, in-vehicle travel time, and risk of accident were analyzed by using a logistic 

regression model. The data used for the analysis stem from a stated preference survey conducted in Bandung. 

The research results indicate that the use of LRT is strongly influenced by tariff, in-vehicle travel time, and 

risk of accident. A total of 28.5% of respondents will not use LRT if the tariff and travel time between LRT 

and Bus are the same, although the risk of LRT accidents is smaller compared to Bus Damri.  Each LRT 

tariff  increases by IDR. 500, then the number of passengers of LRT will decrease by an average 2%. The 

findings of this paper can be used by policy makers as a frame of reference to make LRT more successfull. 

 

Keywords: stated preference, LRT, Bus Damri, logistic regression 

 
Abstrak 

Seiring pertumbuhan penduduk kota Bandung, permintaan akan sistem transportasi cepat juga tumbuh. 

Makalah ini membahas pilihan mode Light Rail Transit (LRT) dan Bus Damri di Bandung. Untuk 

mengetahui pilihan ini, dampak tarif, waktu tempuh dalam kendaraan, dan risiko kecelakaan dianalisis 

dengan menggunakan model regresi logistik. Data yang digunakan untuk analisis berasal dari survei 

preferensi yang dilakukan di Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LRT sangat 

dipengaruhi oleh tarif, waktu tempuh dalam kendaraan, dan risiko kecelakaan. Sebanyak 28,5% responden 

tidak akan menggunakan LRT jika tarif dan waktu tempuh antara LRT dan Bus sama, walaupun risiko 

kecelakaan LRT lebih kecil dibandingkan dengan Bus Damri. Setiap tarif LRT meningkat sebesar Rp. 500, 

maka jumlah penumpang LRT akan turun rata-rata 2%. Temuan makalah ini dapat digunakan oleh pembuat 

kebijakan sebagai kerangka acuan untuk membuat LRT lebih berhasil. 

 

Kata kunci: stated preference, LRT,Bus Damri, regresi logistik. 

 

LATAR BELAKANG 
 

Pertumbuhan jumlah kendaraan di kota Bandung meningkat dengan pesat, tercatat pada 

tahun 2015 sebanyak 1.443.217 Kendaraan Bermotor (BPS Kota Bandung, 2015) dan pada 

tahun 2016 meningkat menjadi 1.617.022 Kendaraan Bermotor (BPS Kota Bandung, 

2016). Pertambahan jumlah kendaraan ini seringkali menimbulkan kemacetan di berbagai 

ruas jalan yang di Kota Bandung. Pemerintah dalam hal ini telah mengupayakan untuk 

dapat mengalihkan penggunaan  moda transportasi pribadi menuju kepada moda 

transportasi masal dengan tarif yang ekonomis. Moda transportasi masal yang ada di Kota 

Bandung adalah bus, dengan berbagai macam rute yang diharapkan dapat menjadi solusi 

mengatasi kemacetan yang terjadi selama ini. Perum DAMRI selama ini berperan sebagai 

mailto:dwiprasetyanto1604@gmail.com
mailto:aschuri@itenas.ac.id
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operator moda transportasi masal bus dinilai belum dapat memenuhi seluruh kebutuhan 

transportasi masal berupa ketepatan waktu perjalanan dengan tarif yang terjangkau. 

Mengingat hal tersebut, maka untuk dapat memenuhi kebutuhan transportasi masal, 

pemerintah merencanakan akan segera membangun  Light Rail Transit (LRT) yang 

diharapkan dapat menjadi solusi masalah kemacetan di Kota Bandung. LRT Koridor 1 

rencananya akan dioperasikan dengan rute awal Babakan Siliwangi dan akan berakhir di 

Leuwipanjang dengan jarak 11 km. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini 

mengambil topik  Preferensi Masyarakat Terhadap Penggunaan  Light Rail Transit dan Bus 

DAMRI di Kota Bandung.  

Data yang  digunakan merupakan data primer berupa preferensi masyarakat yang diperoleh 

menggunakan kuesioner. Pendekatan Stated Choice digunakan dalam pengumpulan data 

tersebut. Data sekunder diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota Bandung berupa data 

perkiraan tarif dan jarak. Kuesioner dirancang menggunakan fraksional faktorial dengan 

atribut waktu tempuh, resiko kecelakaan, dan tarif. Matrik ortogonal digunakan untuk 

menghitung utilitas setiap alternatif pilihan. Setelah diperoleh persamaan utilitas untuk 

jalur LRT dan Bus Damri, selanjutnya probablitias dihitung berdasarkan perbandingan 

antara eksponensial utilitas  salah satu jalur pilihan dibagi dengan eksponensial total 

utilitas kedua pilihan. 

 

 

REGRESI LOGISTIK 
 

 

Regresi logistik merupakan salah satu metode statistika berupa model regresi yang 

digunakan bila variabel terikat bersifat kualitatif, (Hosmer dan Lemeshow, 1989). Regresi 

logistik kadang disebut model logistik atau model logit merupakan bagian dari analisis 

regresi yang digunakan untuk memprediksi probabilitas suatu kejadian. Variabel bebas 

dalam model berupa data kategori atau kontinu yang dapat berjumlah dua variabel atau 

lebih. Model yang digunakan untuk regresi logistik ordinal adalah model logit. Model 

regresi logistik sederhana yaitu model regresi logistik untuk satu variabel prediktor X 

dengan variabel respon Y yang bersifat dikotomi. Nilai variabel Y = 1 menyatakan adanya 

suatu karakteristik dan Y = 0 menyatakan tidak adanya suatu karakteristik. Menurut 

Hosmer dan Lemeshow (1989) model regresi logistik yang dipengaruhi oleh p variabel 

prediktor dapat dinyatakan sebagai nilai harapan dari Y dengan diberikan nilai X seperti 

terlihat pada Persamaan 1. 

 

    

 ( ∣  )  
 (     ∑   

 
          )

   (     
∑   
 
          )

                                           (1) 

 

                              

dengan 0 ≤ E(Y|x)≤ 1 dan Y mempunyai nilai 0 atau 1. Nilai E(Y|x) merupakan 

probabilitas sukses, sehingga dapat dinyatakan dengan p(x), sehingga menjadi persamaan 

(2). 
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dengan βk menyatakan parameter-parameter regresi, Xk adalah pengamatan variabel 

prediktor ke-k dari sejumlah p variabel prediktor. Transformasi logit diterapkan pada 

model regresi logistik seperti pada Persamaan 3. 

 

      ( ( ))   ( )    [
 ( )

   ( )
]     ∑      

 
                (3) 

    

Transformasi logit bertujuan untuk membuat fungsi linear dari parameter parameternya. 

Fungsi g(x) linear terhadap parameter dan memiliki rentang (−∞,∞), tergantung dari 

rentang variabel prediktor X. Metode penaksiran parameter yang biasa digunakan dalam 

regresi logistik adalah Metode Maksimum Likelihood. Setiap observasi untuk model 

regresi logistik adalah variabel random mengikuti distribusi Bernoulli, (Netter et al., 1996).  

 

Uji signifikansi parameter dari variabel prediktor dilakukan untuk mengetahui apakah 

taksiran parameter yang diperoleh berpengaruh secara signifikan terhadap model atau 

tidak, dan seberapa besar pengaruh masing-masing parameter tersebut terhadap model. Uji 

signifikansi terdiri dari dua tahap yaitu uji signifikansi parameter model secara bersama 

dan uji signifikansi parameter model secara terpisah. Uji signifikansi parameter model 

secara bersama dilakukan dengan uji rasio Likelihood. Menurut Hosmer dan Lemeshow 

(1989),  uji rasio likelihood G adalah fungsi dari Lo dan L1 yang berdistribusi χ
2
(Chi-

square) dengan derajat bebas p yang didefinisikan sebagai GL =− 2(Lo−L1) dengan  Lo 

adalah log-likelihood dari model tanpa variabel prediktor, sedangkan  L1 adalah log-

likelihood dari model dengan p variabel prediktor. Selain itu uji Wald Chi-square 

digunakan untuk menguji signifikansi parameter model secara terpisah. 

 

METODE PENELITIAN 

Bagan alir penelitian diperlihatkan pada Gambar 1. Penelitian diawali oleh studi pustaka 

dan merancang kuesioner. Kuesioner dirancang berdasarkan atribut rancangan percobaan 

seperti pada Tabel 1 dan selanjutnya disusun mengikuti  rancangan fraksional faktorial. 

Cara pengambilan sampel didasarkan atas sampling aksidental, sedangkan ukuran sampel 

dihitung menggunakan persamaan Slovin. 

 

Tabel 1 Atribut Rancangan Percobaan 

Pilihan Moda 

Transportasi 
Atribut Level 

Bus DAMRI Tarif Bus (Rp.) 3.500, 4.500, 5.500 

Resiko Kecelakaan (Kejadian) 4, 5 ,6 

Waktu Tempuh (Menit) 60, 70, 80 

Light Rail Transit  Tarif  LRT (Rp.) 6.000, 8.000, 10.000 

Resiko Kecelakaan (Kejadian) 1, 2, 3 

Waktu Tempuh (Menit) 30, 45, 60 
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Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 

Hasil data kuesioner, selanjutnya diolah dan didapatkan persamaan regresi seperti pada 

Penelitian Awal 

Pemilihan Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Ukuran Sampel 

 

Identifikasi Masalah,  Rumusan Masalah, Penentuan Topik Penelitian. 

Tinjauan Pustaka 

Konsep, Teori yang digunakan, Studi Terdahulu,dan pengumpulan 

data sekunder berupa jumlah penumpang dan tarif Bus Damri, 

serta perkiraan tarif LRT 

Mulai. 

Perancangan, Uji Coba (Pilot Test), dan Penyempurnaan Kuesioner 

Data Primer: 

Data Stated Preference menggunakan kuesioner 

Data pribadi, karakteristik sosial ekonomi, karakteristik 

perjalanan, dan data preferensi masyarakat 

 

 

 

Pengeditan, Pengkodean, Penginputan Data, Pengolahan Data 

Analisis 

- Model Regresi Logistik 

- Probabilitas Penggunaan Light Rail Transit 

 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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Persamaan 4 dan Persamaan 5. Persamaan tersebut merupakan persamaan derajat 

ketertarikan atau sering disebut dengan utilitas. 

 

UBD = β0 + β1  x WAKTUBD  + β2 x FATALBD + β3 x TARIFBD                 (4)    

ULRT = β1 x WAKTULRT  + β2 x FATALLRT + β3x TARIFLRT                         (5) 

 

Proporsi perjalanan yang memilih LRT ditunjukkan pada Persamaan 6. Persamaan ini 

merupakan perbandingan antara eksponensial LRT dengan penjumlahan eksponensial LRT 

dan  eksponensial Bus Damri. 

BDLRT

LRT

UU

U

LRT
ee

e
P


                                                                       (6) 

  

Dengan ULRT   = Utilitas LRT, UBD     = Utilitas Bus Damri 

 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Responden  didominasi oleh usia muda atara 21 tahun sampai 30 tahun, dengan responden 

sebanyak  47 orang, sedangkan responden dengan usia di atas 61 tahun tercatat sebanyak 1 

orang dari total 90 responden. Gambar 2 merupakan tampilan data responden berdasarkan 

usia dan jenis kelamin. 

 

              

 

Gambar 2 Umur dan Jenis Kelamin Responden 

Jenis kelamin responden tercatat sebanyak 56 (62,2%)  responden laki-laki dan 34 (37,8%) 

responden perempuan. Data memperlihatkan bahwa penumpang bus sebagian besar 

berjenis kelamin laki-laki, sehingga responden pengguna bus Damri yang dipilih secara 

acak adalah laki-laki. 

Gambar 3 merupakan tampilan jenis pekerjaan responden. Profesi responden terbanyak 

adalah pelajar dan mahasiswa dengan jumlah 39 orang (43,3%), pegawai swasta dan 

PNS/TNI/Polri menempati urutan kedua dengan jumah yang sama yaitu 21 orang (23,3%). 

Wirausaha dan tidak bekerja menempati urutan terakhir dengan jumlah responden 

sebanyak 7 orang (7,8%) dan 2 orang (2,2%). 
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Gambar 3 Jenis Pekerjaan Responden 

Pengeluaran untuk transportasi tercatat sebanyak kurang dari Rp. 1 juta dengan jumlah 

responden 52 orang. Urutan berikutnya sebanyak 20 orang dengan pengeluaran 

transportasi antara 1 juta sampai 2 juta rupiah. Rata-rata pengeuaran responden 

ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4 Rata-Rata Pengeluaran untuk Transportasi 

Data memperlihatkan bahwa sekitar 28,5% responden menolak menggunakan LRT jika 

tarif dan waktu tempuh antara LRT dan Bus menunjukkan nilai yang sama, walaupun 

resiko kecelakaan LRT lebih kecil dibandingkan dengan Bus. Selain itu, berdasarkan 

pegamatan nampak bahwa alasan tidak menggunakan LRT disebabkan karena Bus lebih 

fleksibel dalam arti bus dapat berhenti disembarang tempat dalam trayeknya, sehingga 

lebih memudahkan bagi penumpang untuk mencapai tujuannya. 

 

MODEL REGRESI LOGISTIK 

Nilai parameter regresi logistik disampaikan pada Tabel 2.  Hasil koefisien persamaan 

regresi logistik menunjukkan kesesuaian tanda. Tanda negatif untuk semua atribut 

menunjukkan bahwa dengan kenaikan waktu perjalanan, resiko kecelakaan, dan tarif akan 

menurunkan derajat ketertarikan menggunakan moda LRT maupun Bus Damri. 

 

0
5

10
15
20
25
30
35
40
45

J
u

m
la

h
 

(R
es

p
o
n

d
en

) 

Jenis Pekerjaan 

0

10

20

30

40

50

60

< 1 1-2  2  - 3 3 - 4 4 - 5 > 5

J
u

m
la

h
 

(R
es

p
o
n

d
en

) 

Rata-Rata Pengeluaran untuk Transportasi (juta Rp.) 



 

Prasetyanto, D., et al. 

7 

 

Tabel 2 Nilai Parameter Model Regresi Logistik 

Variabel Parameter Model  

Koef.                               p-value      

ASC     -0,972                          0,05 

Waktu     -0,0105                           0,05 

Kecelakaan             -0,244                           0,03 

Tarif   -0,000243                           0,00 

Null LL -374,299 

Cte LL -313,154 

Init LL -374,299 

Final LL -291,423 

LL ratio test 165,753 

Rho-square 0,221 

Adjusted rho-

square 
0,211 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa nilai  -2LL(0) sebesar -374,299 dan  -2LL(β) sebesar -

291,423 terlihat adanya penurunan nilai. Penurunan tersebut mengindikasikan bahwa 

model fit dengan data.  Dengan kata lain bahwa dengan adanya penurunan nilai maka 

mengindikasikan bahwa model tersebut baik, karena dengan penambahan atribut atau 

variabel akan memperbaiki model. Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa model 

menghasilkan nilai uji Rho-square sebesar 0,221. Nilai ini berarti bahwa 22,1% variabel 

bebas dapat dijelaskan oleh variabel tidak bebas. Angka sebesar 0,221 menggambarkan 

bahwa model yang dihasilkan kurang baik apabila dibandingkan dengan model pilihan 

diskret yang lain. 

Konstanta spesifik yang dihasilkan pada persamaan tersebut terlihat cukup kecil, hal ini 

dianggap bahwa semua variabel telah terwakili, sehingga tidak perlu memasukkan  

variabel yang berhubungan dengan karakteristik perilaku atau karakteristik sosio 

demografi.  

 

Hasil persamaan regresi logistik  Bus Damri dan LRT diperlihatkan pada Persamaan 7 dan 

Persamaan 8.  

 

UBD = – 0,972 – 0,0105 x WAKTUBD  –  0,244 x FATALBD   – 0,000243 x TARIFBD        (7)    

ULRT = – 0,0105 x WAKTULRT  –  0,244 x FATALLRT – 0,000243 x TARIFLRT                (8) 

 

Berdasarkan persamaan 6 kemudian dihitung probabilitas penggunaan LRT berdasar tarif 

seperti ditunjukkan pada Tabel 3 dan Gambar 5.  Waktu perjalanan dan resiko kecelakaan 

pada tabel ini mempunyai nilai yang tetap, sedangkan besaran tarif  pada LRT  berubah 

sebesar Rp. 500,- 
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Tabel 3 Probabilitas Pengguna LRT Berdasar Tarif 

Bus Damri Light Rail Transit  

PLRT Waktu 
(menit) 

Resiko 
Kecelakaan 
(Kejadian) 

Tarif 
(Rp.) 

Utilitas Waktu 
(menit) 

Resiko 
Kecelakaan 
(Kejadian) 

Tarif 
(Rp.) 

Utilitas 

60 4 3.500 -3 30 1 6.000 -1 89% 
60 4 3.500 -3 30 1 6.500 -1 87% 
60 4 3.500 -3 30 1 7.000 -2 86% 
60 4 3.500 -3 30 1 7.500 -2 84% 
60 4 3.500 -3 30 1 8.000 -2 83% 
60 4 3.500 -3 30 1 8.500 -2 81% 
60 4 3.500 -3 30 1 9.000 -2 79% 
60 4 3.500 -3 30 1 9.500 -2 77% 
60 4 3.500 -3 30 1 10.000 -2 74% 
60 4 3.500 -3 30 1 10.500 -2 72% 
60 4 3.500 -3 30 1 11.000 -2 70% 
60 4 3.500 -3 30 1 11.500 -3 67% 
60 4 3.500 -3 30 1 12.000 -3 64% 
60 4 3.500 -3 30 1 12.500 -3 61% 
60 4 3.500 -3 30 1 13.000 -3 58% 
60 4 3.500 -3 30 1 13.500 -3 55% 
60 4 3.500 -3 30 1 14.000 -3 52% 
60 4 3.500 -3 30 1 14.500 -3 49% 
60 4 3.500 -3 30 1 15.000 -3 46% 
60 4 3.500 -3 30 1 15.500 -4 43% 
60 4 3.500 -3 30 1 16.000 -4 40% 
60 4 3.500 -3 30 1 16.500 -4 38% 
60 4 3.500 -3 30 1 17.000 -4 35% 
60 4 3.500 -3 30 1 17.500 -4 32% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Hubungan antara Tarif  LRT dengan Persen Pengguna LRT 
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Gambar 5  menunjukkan hubungan antara probabilitas penggunaan LRT (PLRT) dengan 

perubahan besaran tarif perjalanan. Tarif pada LRT bermula dari nilai Rp. 6.000,- dan 

selanjutnya terus meningkat  setiap  Rp. 500,-, sedangkan tarif perjalanan pada Bus Damri  

mempunyai nilai tetap sebesar Rp. 3.500,-. Rata-rata pengurangan pengguna LRT sekitar 

2% dengan perubahan tarif sebesar Rp. 500,- 

 

KESIMPULAN  
Sebanyak  28,5% responden tidak akan menggunakan LRT jika tarif dan waktu tempuh 

antara LRT dan Bus menunjukkan nilai yang sama, walaupun resiko kecelakaan LRT lebih 

kecil dibandingkan dengan Bus. Selain itu, alasan tidak menggunakan LRT disebabkan 

karena Bus lebih fleksibel dalam arti bus dapat berhenti disembarang tempat dalam 

trayeknya, sehingga lebih memudahkan bagi penumpang untuk mencapai tujuannya. 

 

Hasil persamaan regresi logistik  Bus Damri dan LRT dengan atribut waktu perjalanan, 

resiko kecelakaan, dan tarif adalah sebagai berikut: 

 

UBD = – 0,972 – 0,0105 x WAKTUBD  –  0,244 x FATALBD   – 0,000243 x TARIFBD          

ULRT = – 0,0105 x WAKTULRT  –  0,244 x FATALLRT – 0,000243 x TARIFLRT                 

 

Semakin besar tarif  LRT maka akan terjadi penurunan pengguna LRT. Setiap kenaikan 

tarif LRT sebesar Rp.500,- akan terjadi penurunan pengguna LRT rata-rata sebanyak 2%. 
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